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BAB I
FENDAHULUAN

Latar Belakang

Pemantauan keschatan menjadi aspek penting dalam menjagn
produktivitas dan kesejahterasn seseorang, terutama bagl individu yang
melakukan aktivitas fisik berat Salsh satu data yang berharga bagi
profesional medis dalam mengevaluasi kondisi kesehatan seseorang adalah
detak jantung, kodar pksigen dalam darah. dan subw tubuh. Ketiga indikator

«dan keseimbangan tubuh seeara umum [17.

Ritme pemapasan, misalnya, mnﬁﬁﬁmﬁmﬁkm terhadap
kadur oksigen dalam tubuh dan detak jantung Jika mmmn tidak
nomal, kadar oksigen dalam tubub dapat menurunm, yang hllquinya
meningkatkan detak jantung. Kondisi ini dapat menucu gejals seperti
elelaban, pengliatan kobur, dan pusing. Ketidakstabilan suhu fubuh sering

hﬁm tanda adamya infieksi, permdangan, atou stres yang mﬂukan

penanganan lebih lanjut [2].

Detak jantung. kadar oksigen dalum darah, dan suhu tubuh
merupakan indikstor penting untuk mendsteksi tanda-tanda kelelahan dan
WWM Dengan memantau ketiga indikator ini,

patensi risiko kesehntin yang serius, sepgﬁw jantung atau penyakit
akibat infeksi, dapat dicegab atau diminimalkan.

Jantung, sebagal organ vital, memiliki peranan yang sangat penting
dalam menjaga kehidupan. Gangguan pada fungsi jantung tercatat sebagai
salah satu penyebab utama kematian di dunia. Begitu pula, suhu tubuh yvang
tidak stabil dapat berdampak pada produktivitas dan keschatan secara
keseluruhan. Oleh karens itu, pemantauan kondisi kesehotan melalui detak
jantung, kadar oksigen, dan suhu tubuh menjadi langkah esensial untuk
mendeteksi dan mencegah masalah kesehatan sejak dini [3].
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Permasalaban utama yang timbul tidaknya tersedia sistem
pemantauan kesehatan yang rutin dan terstruktur. Pemantaunn kondis: fisik
pekerja senng kali hanya dilakukan ketika sudah muncul keluban atau
kondisi memburuk, sehingga potensi kelelahan atau gangguan kesehatan
tidak dapat diantisipasi sejak awal. Selain itu, banyak pekerja cenderung
mengabaikan kondisi tubuh mereka demi menyelesaikan target kerja, yang
pada akhirnys meningkatkan risike kecelakaan kerja maupun penurunan
i . pedl iy

Dengan Jatar belakang tersebut, dibutubkan solusi teknologi yang

dapat membantu memantau indilkator-indikator kesehatan ini secara efekiif.

Sistem erbasis Internet of Things (loT) menjadi sulih satu alternatif yang

cdapat diandalkan untuk mendeteksi kefelahan pekerja dan. membenka.u
informasi vang relevan unfuk mencegah risiko kesehatan sertd menjaga

produktivitas pekerja. khususnya dalam lingkungan kerja seperti gudang

yang memiliki tuntutan fisik tingg,

Hm;tﬂmm-u
Bagnimana merancang dan membangun pmuﬁp sislem  monitoring

. kesehatan yang terintegrasi, vang mampu mengukur detak jantung, suhu

fitb, dan kadu okaigen secara akurat USRS i faalun

-sensor serta pengolahan data berbasis mikrokentroler?

(¥ ]

Rumusan masalah penelitian ini m:lu]nh'?m&qii berikut:
Penelitian  dilakukan di W hbnmunu.m atau lokasi kerja

tertentu (gudang), tidak mencakup kondis: ekstrem.

Durasi pengukuran bersifat sementara, tidak mencakup monitoring
Jangka panjang,

Pengukuran difokuskan pada detak jantung, suhu tubuh, dan kadar
oksigen menggunakan sensor IoT. tanpa melibatkan metode manual atau
data kesehatan lainnya,
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Tujuan Fenelltian
ks

Penelitian ini bertujusn untuk merancang dan mengembangkan sebuah
sistem pemantauon kesehatan vang menggunakan tekpologi Internet of
Things {IoT). Sistem ini akan dirancang khusus untuk pekerja gudang
yang memiliki risiko tinggi mengalami kelelahan akibat aktivitas fisik
yang intens dan lingkungan kerja yang menuntut. Dengan memanfaatkan
perangkat loT.

Sistem }mdhmbupghmmm pada tiga parameter kesehatan
umj‘aﬂudﬂahjlmmhhhuh, tf.'iu:*l-&ﬂj_t_aigen dalam darah.

Penelitian iuiimmjmnmkmmasﬁkuu bahwa sensoryang digunakan
memiliki tingkat akurasi yang tinggi dalam mﬁgﬁkur parameter-

pﬂnmmer tersebtil.  Selain itu, sistemy ini akmn dmnnimﬁ mtuk
memastikan keandalannys dalam mendeseks: pﬂsp‘,nﬂ:m,'hﬁuilsi fubuh

pekerja secara fepal.

‘Mengoptimalkan mteprasi dan sinkronisasi sensor agar dats yang
Mﬂn dapat digunakan secara efektif. Salah sato luul':l:@nﬁ._ul.uma

dalam sistem pemantauan kesehatun berbasis 10T adalah memastikan

sinkronisasi sensor vang baik. sehingge data yang dihasilkan dapat

termtegrasi dengan benar. Oleh karena itu, penelitian ini berfujuan untuk
menpembangkan  metode. vang  dapat’ mengoptimalkan proses

pengambilin, pemrosesan, dan penyajian data kesehatan pekerja gudang.

Bagi perusahaan dan organisasi : Sistem pemantauan kesehatan berbasis
16T yang dikembangkan dapal meninghkatkan produktivitas pekerja
dengan memastikan kondisi kesehatan mereka tetap optimal. perusahaan
dapat mendeteksi lebih awal tanda-tands kelelahan atau gangguan
keschatan yang berpotensi menurunkon kinerja pekenja. Selain itu, sistem
ini dapal membantu perusahaan dalam mencegah kecelakaan kerja yang
disebabkan oleh kondisi fisik yang tidak stabil. sehinggs dapat
mengurangi biaya kesehatan dan absensi akibat sakit atau kelelahan yang
tidak terpantau sejak dini.
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2. Bagi penehiti don akademisi: Hasil dan penelitian i dapat menjadi dasar
untuk pengembangan lebih lanjul dafam bidang kesehatan digital dan
teknologi [oT. Studi inl membuka peluang eksplorasi lebih dalam terkait
integrasi sensor yang lebih eanggih, analisis predikiif terhadap kondisi
keschatan pekerja. serta pengaruh sistem pemantauan kesehatan terhadap
peningkatan produktivitas dan kesejahteraan lenaga kerja,

3. Bagi para pekerja : Dengan adanya sistem pemantauan yang terus-
mmmmsfmkur mm subn tubuh, dan kadar oksigen,
pekerja dapat nm]nﬂ kondish [1s1k mereka. mengambil tindakan

.md‘mmkmhhhhm alui guuaguunmmn terjadi. Hal

ini tidak hanya membanty mercka menjaga performa kerja, tetapi juga

‘mencegah risike penyakit akibat beban kerja yang berlehihan.
_mlﬂlu Penullsan

Sistematika penulisan laporan dalam skripsi ini adalah lu'lluk
w“duh tentang isi skripsi secara garis besar. Adapun penulisannya
il _hii_t‘il:ul:

mil-rtﬁmﬂuwm, berisi fatar mmnﬁmm batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA. membahas mengenai studi literatur dan
‘dasar teori yang mendukung penelitian. Pembahasan mencakup teori
tentang Interet of Things (IoT).sistem kerja jantung. penilaian beban kerja.
saturasi oksigen, subu tubuh, serta komponen-kamponen yang digunakan.

BAB 111 METODE PENELITIAN, menjelaskan metode penelitian yang
digunakan, meliputi chjek penelitian, alal dan bahan, alur penelitian,

analisis permasalahan, solusi yang diusulkan, desain atau arsitektur sistem,
perangkal lunak yang digunakan, alur flowchart, skenaro pengujian, serta
teknik pengumpuelan data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, menyajikan hasil implementasi
sister dan perangkat, proses pengujisn alat serta sistem, analisis data vang



berbasis loT.
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